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Abstrak

Latar belakang: Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada remaja adalah self-efficacy yang
rendah, yaitu keyakinan remaja terhadap kemampuannya dalam menghindari perilaku kesehatan
reproduksi yang berisiko. Gender merupakan salah satu faktor penentu self-efficacy remaja dalam
pengambilan keputusan terkait kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang
dapat meningkatkan self-efficacy remaja yakni melalui metode health coaching sebagai
pendampingan untuk meningkatkan kesadaran motivasi dan kemampuan dalam menerapkan
perilaku kesehatan reproduksi.

Tujuan: Tujuan penelitian ini yakni menganalisis perbedaan self-efficacy remaja dalam perilaku
kesehatan reproduksi berdasarkan gender setelah diberikan intervensi health coaching.

Metode: Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif, quasi-experimental dengan
pendekatan two-group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah remaja sekolah menengah
pertama, dengan sampel 36 responden yang dipilih melalui proses skrining berdasarkan kategori
self-efficacy rendah-sedang. Instrumen digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan.
Hasil: Self-efficacy remaja dalam perilaku kesehatan reproduksi sebelum diberikan intervensi health
coaching pada gender laki-laki dan perempuan mayoritas berada pada kategori sedang 88,9% dan
rendah sebesar 11,1%. Setelah diberikan intervensi responden berada pada kategori tinggi sebesar
100%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai sig. 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan intervensi health coaching terhadap peningkatan self-efficacy remaja. Namun, hasil uji
Mann-Whitney menunjukkan nilai sig. 0.271 > 0.05, schingga tidak terdapat perbedaan antara
gender laki-laki dan perempuan setelah diberikan intervensi health coaching.

Diskusi: Kegiatan health coaching diharapkan dilaksanakan secara berkelanjutan oleh sekolah
untuk meningkatkan self-efficacy remaja laki-laki dan perempuan dalam perilaku kesehatan
reproduksi.
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